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Tabel: 10.11
Nilai koefisien korelasi
Nilai koefisien Maknanya
+0,70 - keatas Hubungan positif yang kuat
+0,50 - +0,69 Hubungan positif yang mantap
+0,30 - +0,49 Hubungan positif yang sedang
+0,10 - +0,29 Hubungan positif yang tak berarti
0,0 Tidak ada hubungan

0,01 - -0,09 Hubungan negatif tak berarti
0.10 - -0,29 Hubungan negatif yang rendah
0,30 - -0,49 Hubungan negatif yang sedang
-0,50 - -0,69 Hubungan negatif yang mantap
0,70 - -kebawah Hubungan negatif yang sangat

Kuat.

Sumber: Bungin: 2013, 194




BAB XI
UJI HIPOTESIS PENELITIAN

1. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu asumsi atau anggapan yang bisa
benar atau bisa salah mengenai sesuatu hal dan dibuat untuk
menjelaskan sesuatu hal tersebut sehingga memerlukan pengecekan
lebih lanjut.”2 Hipotesis penelitian yang sudah teruji bisa dipakai dalam
memutuskan atau menetapkan sesuatu dalam rangka penyusun
perencanaan atau kepentingan lainnya baik dalam bidang ekonomi,
bisnis, pendidikan, pembangunan, dan lain-lain.

Bila hipotesis yang dibuat itu secara khusus berkaitan dengan
parameter populasi, maka hipotesis itu disebut hipotesa statistik, yang
dapat didefinisikan sebagai berikut: hipotesis statistik adalah suatu
asumsi atau anggapan atau pernyataan yang mungkin benar atau
mungkin salah mengenai parameter satu populasi atau lebih. Untuk
mengetahui apakah asumsi yang telah kita buat mengenai parameter
populasi itu benar atau salah sehingga kita akan memutuskan
menerima atau menolaknya diperlukan pengujian dengan memakai
data dari sampel.

Langkah-langkah atau prosedur yang dilakukan dengan tujuan
untuk memutuskan apakah kita menerima atau menolak hipotesis
mengenai parameter populasi disebut pengujian hipotesis. Jelasnya
pada pengujian hipotesis kita ingin mengetahui atau menguji apakah
parameter satu populasi, yaitu 6 sama dengan nilai masing-masing

172 Boediono dan | Wayan Koster, Statistika dan Probabilitas. Rosda Karya
Bandung 2001, hal 433.
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dengan parameter 6. dan 82, kita ingin menguji apakah 6, _6,dan
sebagainya.

Misalnya, percobaan pelemparan uang logam dalam jumlah
yang tak berhingga atau tak terbatas dapat dipandang sebagai suatu
populasi. Dalam hal ini kita ingin menguji hipotesis bahwa uang
logam itu setimbang (simetri), artinya sisi muka = sisi belakang =7,
atau © = . Pernyataan ini kita uji dengan sampel, yaitu dengan cara
melemparkan uang logam sebanyak yang diinginkan, misalnya 100
kali. Selanjutnya apa yang terjadi?

(a) Bila muncul sisi muka misalnya 47 kali, maka P (muka) = 0,47,
dan kita berani menyimpulkan bahwa uang logam itu setimbang.
Artinya kita menerima bahwa P (muka) = P (belakang) =,

(b) Bila muncul sisi muka 45 kali, maka P (muka) = 0,45 kita masih
berani menyimpulkan bahwa uang logam itu setimbang, artinya
kita menerima bahwa P (muka) = P (belakang) =%,

(c) Tetapi bila muncul sisi muka 30 kali, maka P (muka) = 0,30,
sehingga kita tidak lagi berani menyimpulkan bahwa uang logam
itu setimbang. Artinya tidak cukup alasan untuk menerima bahwa
P (muka) = P (belakang) =7,

Oleh karena hipotesis statistik dilakukan dengan memakai
sampel, maka kebenaran atau ketidakbenaran suatu hipotesis statistik
tidak pernah diketahui dengan pasti. Jadi sekali lagi hipotesis itu bisa
benar, atau bisa juga salah.?

Untuk suatu hipotesis yang telah dibuat hanya dua kemungkinan
yang akan kita putuskan, yaitu kita akan menerima hipotesis atau akan
menolak hipotesis setelah kita menghitung statistik dari sampel.

(i) Menolak hipotesis artinya kita menyimpulkan hipotesis itu tidak
benar.

(ix) Menerima hipotesis artinya tidak cukup informasi dari sampel
untuk menyimpulkan bahwa hipotesis harus kita tolak, artinya
walaupun hipotesis itu kita terima tidak berarti bahwa hipotesis
itu benar.

173 Budiono dan | Wayan Koster, Ibid, hal 434.
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Oleh karena itu dalam membuat rumusan pengujian hipotesis
hendaknya kita selalu membuat pernyataan hipotesis yang diharapkan
akan diputuskan untuk ditolak. Hipotesis yang rumuskan dengan
harapan untuk ditolak disebut hipotesis nol yang biasa ditulis dengan
singkatan H, Penolakan terhadap hipotesis nol akan menjurus pada
penerimaan hipotesis alternatif atau hipotesis tandingan yang biasa
ditulis dengan singakatan H atau H_

2. Membuat rumusan hipotesis yang akan diuji
Berikut ini diberikan beberapa contoh membuat rumusan
hipotesis penelitian yang akan diuji dalam pelaksanaan penelitian,
diantaranya misalnya:
(1) Suatu jenis obat baru lebih efektif untuk menurunkan berat badan.
Maka rumusan hipotesisnya adalah:

Hipotesis nol, H, : Obat baru = Obat lama
Hipotesis alternatif H_: Obat baru lebih baik dari obat
lama

(2) Seorang dokter menyatakan, bahwa lebih dari 60% pasien yang
menderita sakit paru-paru disuatu rumah sakit adalah karena
merokok.Maka rumusan hipotesisnya:

Hipotesis nol H, : P=60%=0,6
Hipotesis alternatif H :P#0,6

(3) Teknologi baru dibidang perkebunan dapat meningkatkan kualitas
buah-buahan. Maka rumusan hipotesisnya adalah:

Hipotesis nol H, : Teknologi baru = teknologi lama
Hipotesis alternatif H_ : Teknologi baru it teknologi lama

Dalam hubungan dengan pembuatan hipotesis yang akan diuji ini
ada beberapa dasar yang dapat dipakai untuk merumuskan hipotesis,
diantaranya:

(i) Berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dari teori.
(ii) Berdasarkan hasil penelitian.

(iii) Berdasarkan pengalaman.

(iv) Berdasarkan ketajaman berpikir.
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3. Kesalahan yang mungkin terjadi

Seperti sudah dijelaskan bahwa untuk menguji hipotesis, kita
menghitung statistik atau besaran berdasarkan data yang diperoleh
dari sampel. Apapun yang kita peroleh dari sampel merupakan
perkiraan yang dipakai sebagai dasar untuk memutuskan kita
menerima atau menolak hipotesis nol mengenai parameter suatu
populasi. Dengan demikian keputusan kita menolak atau menerima
hipotesis nol mengandung suatu ketidakpastian, artinya keputusan
yang kita ambil itu bisa benar atau bisa juga salah.

Adanvya faktor ketidak pastian ini mengakibatkan timbulnya suatu
risiko yang harus ditanggung oleh pembuat keputusan itu sendiri.
Dalam pengujian hipotesis dikenal dua jenis kesalahan, yaitu:

(i) Kesalahan jenis 1, adalah kesalahan akibat menolak hipotesis nol,
pada hipotesis nol benar, sehingga seharusnya diterima.

(ii) Kesalahan jenis 2, adalah kesalahan akibat menerima hipotesis
nol, pada hal hipotesis nol salah, sehingga seharusnya ditolak.

Probabilitas melakukan kesalahan jenis 1 disebut taraf nyata,
atau taraf keberartianatau taraf signifikansi yang biasa ditulis dengan
a (alfa) yaitu:a = P (kesalahan jenis 1) = P (menolak H,/ H, benar).
Probabilitas melakukan kesalahan jenis 2 disebut B (beta), yaitup =P
(kesalahan jenis 2) = P (menerima H,/ H_ salah).

Hubungan hipotesis nol, keputusan yang diambil, jenis kesalahan,
dan probabilitas melakukan jenis kesalahan dapat diringkaskan
sebagaimana tabel berikut:

Tabel 11.1
Jenis kesalahan dalam menolak dan menerimahipotesis nol

Keputusan Keadaan yang Keadaan yang
sesungguhnya sesungguhnya
Hipotesis Nol (H,) Hipotesis Nol (H))
Benar Salah
Menolak H, Keputusan salah (jenis 1) Keputusan tepat
o = P (Kesaahan jenis 1) K=1-B
Menerima H, Keputusan tepat Keputusan salah jenis 2)
1-a B = P (kesalahan jenis 2)

Sumber: Boediono dan Koster, 2001: 437
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Oleh karena a menyatakan probabilitas menolak H, padahal
sesungguhnya H_ benar, maka kita mengharapkan nilai o ini
sekecil mungkin. Dengan kata lain kejadian melakukan kesalahan
jenis 1 sangat jarang terjadi, sebab tidaklah pantas sesuatu yang
sesungguhnya benar kita tolak. Begitu juga dengan B yang menyatakan
probabilitas menerima H_padahal sesungguhnya H_salah, maka kita
menginginkan nilai B ini sekecil mungkin. Dengan kata lain kejadian
melakukan kesalahan jenis 2 sangat jarang terjadi, sebab tidak pantas
juga sesuatu yang salah kita anggap benar.

Meskipun demikian dalam kenyataannya membuat a dan B
sekecil mungkin sekaligus tidaklah mungkin. Karena ternyata ada
hubungan antara a dan B, yaitu bahwa memperkecil nila a akan
mengakibatkan memperbesar nilai B. Demikian pula sebaliknya, bila
nilai B akan mengakibatkan membesarnya nilai a. Usaha yang dapat
dilakukan untuk memperkecil nila a dan B hanya dengan menambah
jumlah sampel.

Dalam praktik pengujian hipotesis nilai a yang biasa dipakai
adalah a =0,05, a =0,02, dan a =0,01. Bila dipakai taraf signifikansi
o = 0,05 misalnya, maka berarti sebanyak 5 dari 100 kasus akan
menolak hipotesis nol, padahal Hj benar, sehingga seharusnya
diterima. Dengan kata lain ada keyakinan sebesar 95 % bahwa kita
telah membuat keputusan atau kesimpulan yang benar.

Setelah memperhatikan semua penjelasan diatas, kita dapat
menyimpulkan bahwa pengujian hipotesis mempunyai sifat-sifat
seperti berikut ini:

Ada hubungan antara nilai sesungguhnya kesalahan jenis 1 dan
jenis 2. Memperkecil probabilitas melakukan kesalahan jenis 1 akan
memperbesar probabilitas kesalahan jenis 2.

(i) Probabilitas melakukan kesalahan jenis 1 dapat diperkecil dengan
menyesuaikan nilai kritis.

(ii) Makin besar ukuran sampel, maka nilai a dan B akan makin
kecil.

(iii) Bila nilai hipotesis nol salah, maka nilai B akan mencapai maksi-
mum, bilamana nilai parameter yang sesungguhnya dekat dengan
nilai yang dihipotesiskan,Makin besar jarak antara nilai sesung-
guhnya dengan nilai yang dihipotesiskan, makin kecil nilai B.
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4. Uji satu arah dan dua arah

Seperti pada pendugaan parameter 6 dari suatu populasi, bila
nilai parameter 6 diasumsikan sama dengan suatu suatu bilangan
tertentu (e,), sehingga 6 = 8, maka hipotesis nolnya ditulis dengan
cara: H = e = @, Ada dua cara untuk untuk menguji hipotesis nol
tersebut yang tergantung dari hipotesis alternatifnya (Ha), vyaitu
hipotesis yang dipakai untuk melawan hipotesis nol (H ). Berdasarkan
hipotesis alternatif (H ) dikenal dikenal dua jenis pengujian, yaitu uji
satu arah dan uji dua arah.

a) Bilahipotesisnol, H :6=0=0_dilawan dengan hipotesis alternatif
H : 0> 0, atau H : 6 < 6, maka pengujian hipotesis ini disebut
pengujian satu arah.

b) Bila hipotesis ini dilawankan dengan hipotesis alternatif: H : 0 %6,
maka pengujian hipotesis ini disebut pengujian dua arah. Dengan
ringkas dapat disimpulkan uji satu arah itu bentuk umumnya
adalah sebagai berikut:

Uji satu arah ditandai dengan adanya satu daerah penolakan
hipotesis nol (H)) yang bergantung pada nilai kritis tertentu, dimana
nilai kritis ini diperoleh dari tabel untuk nilai a yang telah dipilih
sebelumnya. Berdasarkan nilai kritis tersebut, daerah penolakan
hipotesis nol (H,) ditujukan pada gambar berikut:

daerah
penclakan H,

daerah
penolakan H

1+
dagrah
penerimaah H,

1
1 -
daerah

penerimash H,

-z 0 e

Gambar: 11.1 Gambar: 11.2
Uji satu arah untuk H;: 8 < 8, Uji satu arah untuk Hy: 6 > 6,

Pada gambar 11.1 dan 11.2 daerah penolakan H, adalah luas
daerah yang diarsir, yang ditunjukkan oleh a. Sedangkan daerah
penerimaan H ditunjukkan oleh 1 —a. Nilai yang membatasi daerah
penolakan dan daerah penerimaan H adalah Za yang disebut nilai
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kritis, dimana nilai Za ini diperoleh dari tabel untuk a yang telah
ditentukan lebih dahulu. Daerah penolakan H sering kali juga disebut
daerah kritis.

Sedangkan uji dua arah mempunyai bentuk seperti berikut:

H0:9= 90 danHa:e¢eo

Uji dua arah ini ditandai dengan adanya dua daerah penolakkan
hipotesis nol (H,) yang juga bergantung pada nilai kritis tertentu.
Daerah penolakan dan daerah penerimaan H; ditunjukan pada
gambar berikut ini:

e

Gambar: 11.3
Uji dua arah untuk H1 : 8 # 60

Pada uji dua arah sebagaimana ditunjukkan oleh gambar 10.3
daerah penolakan H  ada dua, yaitu pada bagian paling kiri dan paling
kanan yang diarsir. Masing-masing besarnya adalah a/2, dimana a
sudah ditentukan sebelumnya. Sedangkan daerah penerimaan H,
ditunjukan oleh luas daerah 1 —a. Nilai kritisnya ada dua yaitu: -Za/,
dan Za/,yang diperoleh dari tabel untuk nilai a yang telah ditentukan
sebelumnya.

Dalam pengujian hipotesis penentuan jenis pengujian yang akan
dipakai, apakah uji satu arah atau uji dua arah sangat bergantung
pada informasi atau data awal yang tersedia mengenai parameter
populasi. Langkah penentuan jenis pengujian ini merupakan langkah
awal yang sangat strategis karena akan menentukan langkah atau
prosedur berikutnya.

Selanjutnya untuk memudahkan mahasiswa yang akan menulis
tugas akhir studinya, maupun para calon peneliti dapat pula diberikan
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petunjuk bahwa langkah-langkah yang diperlukan untuk pengujian
hipotesis adalah sebagai berikut:

(i) Tetapkan dahulu rumusan hipotesis dengan tepat, baik hipotesis
nol (HO)) dan hipotesis alternatif (H ), dan apakah termasuk uji
satu arah atau uji dua arah.

(ii) Tetapkan taraf nyata a yang diinginkan, sehingga dengan memakai
nilai a tersebut dapat diperoleh nilai kritis dari tabel.Dengan
demikian dapat digambarkan daerah penolakan H dan daerah
penerimaan H,

(iii) Tetapkanlah statistik uji (Z,) yang cocok untuk menguiji hipotesia
nol. Rumus statistik uji ini sangat bergantung pada parameter
populasi yang diuji apakah 8 =u, 6 =p, atau karakteristik populasi
yang lain.

(iv) Hitunglah nilai statistik uji (Z,) berdasarkan data dan informasi
yang diketahui baik dari populasi maupun dari sampel yang
diambil dari populasi tersebut.

(v) Simpulkan, tolak H, jika nilai statistik uji (Z,) jatuh atau terletak
didaerah penolakan H, yaitu bilamana nilai Z > Za, atau Z, < - Z_
untuk uji satu arah, dan nilai Z, < - Za/zuntuk uji dua arah, dan
terima H bila nilai statistik uji (Z,) terletak didaerah penerimaan
H,yaitu Z, < - Za atau Z > Za untuk uji satu arah, dan - Za/,< Z, <
Za, untuk uji dua arah.

5. Pengujian hipotesis dengan sampel besar

Perhitungan dan prosedur yang dilakukan dalam pengujian dan
hipotesis ditentukan oleh beberapa hal, seperti juga dengan prosedur
pendugaan parameter populasi, yaitu :

(i) Ukuran populasi
(ii) Ukuran sampel dan data
(iii) Informasi lain yang tersedia pada populasi dan sampel.
Ukuran populasiapakahituukuran, apakahitu populasiterbaatau

tak terbatas, bersama-sama dengan ukuran sampel apakah sampel
besar atau sampel kecil akan membedakan bagaimana pengujian

174 Budiono dan | Wayan Koster, |bid, hal 440.
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hipotesis itu dilakukan. Berkenaan dengan parameter populasi, kita
mengenal parameter rata-rata, yaitu 6= W, parameter proporsie=p,
parameter beda rata-rata, yaitu 6= p, para meter proporsi e=p,
parameter beda dua rata-rata, yaitu 6 = p - M, dan parameter beda
dua proporsi, yaitu © =p, _p,, akan menentukan bagaimana pengujian
hipotesis itu dilakukan. Oleh karena itu yang pertama dilakukan
adalah pengujian hipotesis dengan memakai sampel besar untuk
menguji parameter populasi tersebut, dan pada bagian berikutnya
akan dilakukan pengujian hipotesis dengan memakai sampel kecil.

a) Pengujian parameter rata-rata (1) populasi
Dalam masalah pengujian hipotesis bahwa rata-rata ()
suatu populasi sama dengan suatu nilai p, yang dilawan dengan
hipotesis alternatif bahwa rata-rata populasi tersebut tidak sama
dengan H, Yaitu sebagai berikut:

Ho : 1 = Mo dan Ha: W # Ko

Bila simpangan baku (o) dari populasiitu diketahui dan sampel
yang dipakai adalah sebanyak n, maka statistik uji yang dipakai
untuk menguiji hipotesis rata-rata populasi tersebut adalah:

X — poX — po

thhz B H
Oy Ox
. Ty Ty . .
Dimana: 0, = —=0, = —, bila populasi tak terbatas
¥n Wyn
g, =2 =05 —Zx YN populasi terbat
=== = —= = —, bila populasi terbatas
* Vn N-1 * Wn N-1 Pop

Sedangkan bila o _dari populasi tidak diketahuimaka nilai
o dapat ditaksir (didekati) dengan nila S, yang dihitung dari
sampel. Untuk taraf nyata o, maka nilai kritis dari nilai kritis uji Z
diatas adaIahZo/2 yang diperoleh dari tabel kurva normal standar
kumulatif Z. Dengan nilai kritis Zo,, itu dapat dibuat daerah
penolakan dan daerah penerimaan hipotesis nol (H)) sebagai
berikut:
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daerah
penerimaan Hg

daerah
penolakan Hy daerah

penolakan Hp

<L (8] +Z

Gambar: 11.4
Daerah penolakan dan penerimaan HO
uji parameter p = p0

Dengan memakai daerah penolakan H; dan daerah
penerimaan H, pada gambar: 11.4, maka :

(i) Hipotesis nol (H ) akan ditolak jika nilai statistik uji Z > Z,,atau
Z, < - Za,, yaitu apabila nilai Z berada di daerah penolakan
hipotesis nol (H,).

(ii) Sedangkan hipotesis nol (H)) akan diterima jika, jika nilai
statistik uji berada pada daerah penerimaan H_, yaitu bila
—Za/2< Z < ZQ/Z.

Contoh soal:

Sebuah populasi berupa kumpulan plat baja yang diproduksi
oleh sebuah perusahaan memiliki rata-rata panjang 80 cm
dengan simpangan baku 7 cm. Sesudah berjalan 3 tahun teknisi
perusahaan meragukan hipotesis mengenai rata-rata panjang
plat baja tersebut. Untuk meyakinkan kebenaran hipotesis ini
diambilah sampel acak sebanyak 100 unit plat baja tersebut, dan
diperoleh hasil perhitungan bahwa rata-rata panjang plat baja
tersebut 83 cm, standar deviasinya tetap. Pertanyaan apakah ada
alasan untuk meragukan bahwa rata-rata panjang plat baja yang
dihasilkan oleh perusahaan itu sama dengan 80 cm pada taraf
signifikansia=5% ?

Jawab:

Populasinya dianggap tak terbatas, sebab ukurannya tidak
diketahui. Informasi dari populasi diperoleh adalah rata-rata p =
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80 cm dan simpangan baku ¢ = 7 cm. Sampel berukuran besar,

yaitu n = 100 dengan rata-rata XX = 83 m. Taraf nyata yang di

inginkan adalah o = 5 %. Langkah-langkah penyelesaian untuk

contoh ini adalah sebagai berikut:

(i) Hipotesis yang diuji adalah hipotesis dua arah, yaitu H, : u =80
danH_: p# 80

(ii) Taraf nyata yang dipakai adalah a 5%, untuk uji dua arah, nilai
kritisnya adalah Za, _Z . dan dari tabel distribusi normal
standarkomulatif diperoleh nilai Z, 5= 1,96.

(iii) Statistik uji yang cocok digunakan untuk menguji hipotesis
tersebut adalah:

X— poX - po
ZhZh=#,dimana untuk populasi tak terbatas
X X
T T
o, =—=ad, = —=
¥ odm* n
. : : 7
(iv) Selanjutnya hitung dahulu O, = U—f =—=107
i A 100
5= __7 _
oy =ZE=—==07
B3—BD

(v) Maka diperoleh nilai statistik uji Z adalah:z, =

=47
= 4,28

EI-E0 _
oy

T, = 4,28
(vi) Gambar daerah penolakan dan penerimaan H_ adalah seperti

berikut:

daerah
penerimaan H

daserah
penclakan Hyg

Gambar: 11.5
Daerah penolakan dan penerimaan
HO Uji dua arah
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b)

Kesimpulan:

Dari hasil pengujian dan gambar: 11. 5 tersebut diatas kita dapat
menyimpulkan, karena nilai statistik uji Z_ = 4,29 jatuh didaerah
penolakan hipotesis nol (H), yaituZ_=4,29 >1,96, maka hipotesis
nol (H,) ditolak. Dengan kata lain kita menolak H_: u = 80 dan
menerima H_: u# 80. Artinya pada a =50 % ada perbedaan yang

nyata atau signifikan dari rata-rata XX= 83 c¢m yang dihitung dari
sampel dengan nilai rata-rata pu = 80 cm yang dihipotesiskan.

Dengan demikian perbedaan antara XX = 83 cm dan p = 80 cm
adalah signifikan adanya, bukan karena kebetulan.

Pengujian parameter proporsi (p) Populasi

Misalkan kita mempunyai populasi yang mengandung jenis
tertentu dengan proporsi p = p/N. Dengan memakai sampel
berukuran n yang mengandung jenis tertentu, yaitu FF = X/n, kita
ingin menguji hipotesis parameter proporsi p yang diasumsikan
nilainya sama dengan p,, maka rumusan hipotesis untuk pengujian
hipotesis tersebut adalah adalah :

Statistik uji yang dipakai adalah:

Bumus: Zy, = P~ Po
O
Dimana:
fpg (1-pg) [Pg (1-Pg)
o5 = \ %oﬁ = ‘Hl% , bila populasi tak terhingga
—— T I T
_ pg(1-pg) _ [pg(1—pp) [(N—n) [(M-n)} . .
oy = a.,}—n g *.4' . "'ql — "ql — bila populasi
terbatas
Contoh:

Perusahaan A yang bergerak dibidang suku cadang komputer
akan memperkenalkan produk terbarunya kepasar.Untuk maksud
tersebut bagian pengendalian kualitas perusahaan mengambil
sampel secara acak sebanyak 170 buah suku cadang, dan
ditemukan ada 16 suku cadang yang cacat. Dari data tersebut
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apakah benar produksi yang ditemukan cacat kurang dari 10 % ?
gunakan taraf signifikan 2 %.

Jawab:

Populasi dianggap tak terbatas karena ukrannya tidak
diketahui. Populasi suku cadang yang cacat dalam sampel
adalah:

16
B =175 = 0094

(i) Hipotesis statistik: H : p=10% = 0,1danH_:p<0,1,yang
merupakan uji satu arah.

(i) Pada a = 2 %, nilai kritisnya adalah Za = Z, 0 dan dari tabel
distribusi normal Standar kumulatif diperoleh : Z,,, =-2054
(dikiri).

(iii) Statistik uji adalah:
7, = PPog, = s

B "8 dengan PP = 0,094 = 0,1 dan
- [pg(1-pg) — [0,1(0.9) G = |IF'|:| (1-pgl _ |I|]',1 (0,9}
P ﬂql n 4 170 P ﬂql n ﬂql 170 _
0,023, sehingga diperoleh
7 0,094 —-0,1 _ _0%
BT T p023

(iv) Karena nilai statistik uji Z = 0,26 >-2054 = Zomlmaka hipotesis
nol (H,)) diterima. Artinya pada taraf signifikan a = 2 %,
data yang diperoleh dari sampel tidak mendukung hipotesis
alternatif (H) bahwa produksi yang cacat kurang dari 10
%.Untuk lenih jelasnya lihat daerah penolakan dan daerah
penerimaan hipotesis ini pada gambar 11. 6 berikut ini:
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c)

daarah

daerah
penclakan H

penerimaan H
P

0 \
2.054 0 ;
Gambar: 11.6
Daerah penolakan dan penerimaan HO Uji satu arah
HO : p = p0

Pengujian parameter beda dua rata-rata (u, = u,) dari dua
populasi

Misalnya kita mempunyai dua populasi berdistribusi normal,
masing-masing mempunyai rata-rata p, dan y, dengan simpangan
baku o, dano, Pada populasisebagai pertamaitu kitaambil sampel
acak berukuran n_, dan dari perhitungan misalkan diperoleh rata-

rata ﬁl dan simpangan baku S, Begitu juga dari populasi kedua
diambil sampel acak berukuran n,, kemudian dihitung rata-rata

ﬁzdan simpangan baku Sz’dimana sampel pertama dan sampel
kedua saling bebas. Selanjutnya pengujian hipotesis untuk
parameter beda dua rata-rata (i, W) dari dua populasi tersebut
adalah sebagai berikut:

Uji dua arah Uji satu arah Uji satu arah

Ho: |t = W Ho: W + W Ho: B = W2
Atau

Hat = W Ha: 1> W Hat U < W

Statistik uji yang dipakai untuk menguji hipotesis menguiji
hipotesis adalah :

(F — %) = ( —u)

Rumus: &y, = =
0¥y — X3z
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Dimana:
~ ~ |.32,+.32: ~ ~ |.32,+.32: . .
0%y —%, = | —Fo%, —%; = | —*, biladua populasi tak
*,q If'.l.-_ If'.l: ‘\q EI.-_ If'.l:
terbatas
-~ ~ |.32,_+.32: -~ -~ ||.33,_+.32: ||':N,_+N':}—I:n,_+n:}
O TR T e, T %2 T = 4 NN -1
N RLThg N BaTHg N My Ty
[
(M, +¥. )—in, +n. . .
|' o o1 ‘}, bila dua populasi terbatas
' Ny THg —
Contoh soal:

Sebuah perusahaan Real Estate sedang menyiapkan brosur
yang menurut perusahaan tersebut mungkin menarik perhatian
calon pembeli rumah di daerah A dan B dalam suatu kota. Suatu
hal yang dianggap menarik lama waktu pembeli tinggal dalam
rumah yang bersangkutan. Sebuah sampel yang terdiri dari 40
buah rumah didaerah A memperlihatkan rata-rata kepemilikan
7,6 tahun dengan simpangan baku 2,3 tahun. Sedangkan sampel
lain didaerah B yang terdiri dari 55 buah rumah tahun. Pada
taraf signikansi 5 % apakah kita dapat menarik kesimpulan bahwa
penduduk di daerah A memiliki rumah dalam waktu yang lebih
singkat dari di daerah B ?

Jawab:

Data yang diperoleh dari sampel di daerah A dan daerah B
adalah sebagai berikut:

didaerahA: n : 40,XX = 7,6, S, _2,3
didaerah B : n, : 55, XX,= 8,1, 5,=2,9
XX -XX,= 76-81 = -0,5

Karena o, dan o, tidak diketahui dari populasi, maka ditaksir
dengan S dan S, sehingga diperoleh:

. = =,

o~ -~ o, +0%y A~ ~ [, +c5y
OXy — %, = |— OXy — %2 = |—/—//——
= 4 ngtng = W nytag
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312

[, R I. R
[(2,3)2+(25)° [(2.3)%+(25)*
| |

N #0Fs0 ) s0vs0 20,53

Dengan menganggap kedua populasitersebut berdistribusi
normal:Hipotesis yang diuji adalah bahwa penduduk di daerah A
waktu kepemilikannya lebih singkat dari pada penduduk daerah
B:

(i) Hipotesisnol (H): w=u,; H 1y,

>u2, uji satu arah

(ii) Nilai kritis untuk uji satu arah dengan a =5 % adalah:
0,05 =-1, 645 (dikiri)
Statistik uji :

Zh — '._J_C.-_—J_C::'—I: l-l'__l-l::'Zh — '._J_C.-_—J_C::'—I: l-l'__l-l::'

oX, X, oX, X,
-0,5—0 -0,5—0
= = =-0,94
.53 0,53

Kesimpulan :

Karena Z, = -0,94 > - 1,645, maka pada a = 5 %, hipotesis
nol (H,) diterima. Artinya pada taraf signifikansi a — 5 %, waktu
kepemilikan rumah di daerah A dan daerah B perbedaannya tidak
signifikan. Dengan kata lain data dari sampel tidak mendukung
pendapat bahwa waktu kepemilikan rumah penduduk didaerah
A lebih singkat dari di daerah B.

Untuk lebih jelasnya perhatikan daerah penolakan dan
daerah penerimaan pada gambar berikut ini:

daerah
penerimaan Hp

daerah
penoclakan Hy

daerah
penolakan Hg

_pggg t o 2,896
t, = 0,763
Gambar: 11. 7
Daerah penolakan dan penerimaan
Uji hipotesis dua arah rata-rata (u1- u2) dari dua populasi
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d) Pengujian parameter beda dua proporsi dari dua populasi
Misalnya kita mempunyai dua populasi, populasi pertama
terdiri dari unsur X, dengan proporsi p, = X /N, dan populasi
kedua terdiri dari unsur X, dengan sampel acak sebanyak n_, yang

Xy
n

§ =225 = .
terdiri dari unsur X, dengan proporsi P = n,_P . » dan populasi

2y, =22
kedua kita ambil sampel acak sebesar Nzo2 T N . Selanjutnya
pengujian hipotesis untuk parameter beda dua proporsi (pi-p2)

adalah sebagai berikut:

Pz = P2

Dengan proporsi Uji dua arah Uji satu arah Uji satu arah
Ho: p1= p2 Ho = p1i—p2 Ho = p1—p2

atau
H. :p1#p2 Ha =p1 >p2 Ha =p1<p2

Statistik uji yang dipakai untuk menguiji hipotesis adalah :
(B —B2) — (1 —p2)

Rumus: 2y = = =
Opy —OP2
Dimana:

- - — - i i - — - — - i i
obi—pr= Jpa| -+ lob—pa= [pal+1]
bila dua populasi tak terbatas

b= a2t 5= a3
oB1—P2= [Pa| -+ CloBi—Pa= [Pa| T+

[(N:+Ng)—(na+ng] [(Ni+Nz)—(ngtng]
'\J N-’_+N:_1 '\J N-’_+N:_1

, bila dua populasi terbatas.
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X +X2

B =, = 'l — %
P ny +n, 4 P
Sesungguhnya
s _ (pall-pdtpa(l-pd) . . [pall-pd+pa(i-po)
oy — P2 = ﬂ' - opy — P2 = ﬂ' .

7

tetapi karena pada

a

Umumnya p, dan p, tidak diketahui, maka 9B1 —820P1 — Pz harus
ditaksir dengan rumus seperti disebutkan diatas.

Contoh:

Sebuah survey dilakukan didua daerah yang berdekatan, yaitu
daerah A dan B untuk mengetahui pendapat masyarakat yang
sesungguhnya, apakah suatu rencana pembangunan pabrik obat
nyamuk diperbatasan dua daerah itu bisa diteruskan atau tidak.
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan proporsi penduduk
yang menyetujui antara penduduk daerah A dan daerah B, lalu
dilakukan suatu polling pendapat. Hasil polling ternyata dari 200
penduduk didaerah A yang menyetuji 120 orang, dan dari 500
penduduk didaerah B yang menyetujui 250 orang. Pertanyaannya
apakah beralasan untuk menerima bahwa proporsi penduduk
didaerah A lebih besar dari proporsi di daerah B? Gunakan taraf
nyataa = 1%.

Jawab:

Misalkan:

P. = proporsi sesungguhnya penduduk daerah A yang setuju
dengan rencana tersebut.

P. = proporsi sesungguhnya penduduk daerah B yang settuju
dengan rencana tersebut

Sampel di daerah A: n_ _ 200, x, = 120, dan D1 By oDy — P20y — B
= 120/200 = 0,6

Sampel di daerah B : n,= 500, x,= 250, danp;p; = 250/500 =
0,5
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(i) Hipotesisnol (H)=p,=p,danH :p >p,
(ii) Taraf a =1 %, umtuk uji satu arah, diperoleh nilai kritis Z,, =
2,326

¥y o+ ¥ 12004+ 250
(ii)p = ——— = e = 0,53, sehingga = 1-0,53 = 0,47
ng+nz 200 & 500

opy — P2 = 'ﬁgﬁi_ﬁ:: Im

\ \

| |
_ J©@539)(047) [=+=]=004 J©059)047) [

=+ 2] =004
00

200 S00
’

dimana dua populasi dianggap tak terbatas.Statistik uji adalah

adalah :
7 = I:ﬁ;_ﬁ:}—l:P;_sz (oel—(p,5) — 25
h Uﬁ:_ﬁz = 004 -
Kesimpulan:

Tolak H, karena nilai Z, =2,5> 2,326 (20’01). Artinya dapat diterima
bahwa proporsi penduduk didaerah A yang menyetujui rencana
pembangunan pabrik tersebut lebih besar dari pada proporsi
penduduk didaerah B yang menyetujuinya.

6. Pengujian hipotesis dengan sampel kecil

Sesuai dengan statistik t yang dipakai untuk menduga parameter
rata-rata (i, — 1,) sebagaimana telah dijelaskan pada bagian terdahulu
dan dengan mengikuti prosedur yang sama pada pengujian hipotesis
dengan memakai sampel besar, kiranya dapat dengan mudah
dimengerti cara pengujian hipotesis dengan sampel kecil. Kecuali
rumus statistik yang dipakai untuk menguji dan menentukan nilai
kritis, semua langkah pengujian hipotesis dengan sampel besar
dapat dipakai untuk pengujian hipotesis dengan sampel kecil, karena
semuanya sama, seperti perumusan hipotesis, penentuan taraf
signifikansi, membuat daerah penolakan dan penerimaan H, dan cara
menyimpulkannya.
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a) Pengujian parameter rata-rata (u) dari populasi dimana o? tidak
diketahui

Statistik uji untuk menguiji hipotesis:

Ho 1= W, Ho: Ha=H2 Ho @ M1 = W2
atau atau
Ha M1 #Z W2 Ha @ H1> W2 Ha ! W< W

Adalah statistik t, yaitu:

X = Ho
Rumus: t = e
2
6. = g = %
Dimana: * W@ * V@ bila populasi tak terbatas
—
o _ECF _ Tx ||N—n ||N—n
*oovmE W NNZINE-L bila populasi terbatas

Akan tetapi karena simpangan baku o_tidak diketahui maka
nilai o ditaksir dengan nilai S _yang dihitung dari sampel.

Contoh:

Diketahui data dari populasi rata-rata u_=45 menit dan simpangan
baku o = 8 menit, populasi dianggap tak terbatas. Diketahui data
dari sampel n = 10. X = 35 menit dan simpangan baku S = 9,5
menit. Untuk menghitung ox, karena o _dan S diketahui, maka kita
pakai saja simpangan baku yang dihitung dari sampel, yaitu :

s 9.3
g, =—==——= -3.0
Yn o 410

Hipotesis : H : u=45 danH_: p<45, sebab dengan cara baru
rata-rata waktu yang diperlukan untuk mendaftar lebih kecil dari
45 menit.
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(i) Taraf signifikansi & = 1 % uji satu arah, dengan derajat
kebebasan 6 =n—1=10-1 =9, maka diperoleh nilai kritis : t
(@, 8) =t ;10 = 2,821,
Sedangkan untuk o =5%: t ooss) = L 833.

X—Ho 35 -45

(ii) Statistik uji yang dipakai adalah: th = = =-33
o, 3,0

Karena nilai t_= - 3,3 (negatif), kita pakai nilai kritis t yang
negatifnya, yaitu toons) = -2,821 dan toose)™ " 1, 833.

(iii)Untuka=1%,t =-3,3 <-1,833= to0s0) yaitu nilait =-3,3
berada di daerah penolakan H  Begitu juga untuk a=5% t,
=-33<-1,833= tooss), yaitu nilai t, = - 3,3 berarti didaerah
penolakan H

0,05;9

(iv) Gambar daerah penolakan dan penerimaan H_ adalah sebagai
berikut:

daerah

penolakan Hg ]

— penerimaan Hy

h=—3.3 -2,821 -1,833 (0] ?;'

Gambar: 11. 8

Daerah penolakan dan penerimaan HOUji satu arah

Kesimpulan:

Kita tolak H, pada a =1 dan pada a =5 %. Artinya cara
pendaftaran baru itu terbukti memerlukan waktu lebih singkat
dari pada cara lama, karena perbedaan waktunya signifikan.
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b) Pengujian parameter beda dua rata-rata (u, — u,) dari dua
populasi

Statistik yang dipakai untuk menguji hipotesis adalah:
Ho: - W2 Ho: M- Ho : 1= W

atau atau
Ha :p; # H, Hi: lu< W Ho @ 1> W

rumus statistik yang dignakan adalah:
(X1 = Xz) = (K1 — 12)

Th=

le_xz
(i) Bilac®, = o, _ o® tidak diketahui pada populasi, maka:

—x. =8 |[t+lox. —x, =5 [L+1
OxX; —X; = 8§, T—ox; =X, =5, [—+

NEEE NP M
untuk populasi tak terbatas, dimana:
52 — |:n,_—1:|52,_+|:n:—1}52152 _ in,—1)5%, +(n,—1)5%,

P n,+n,—2 P n,+n,—2

dengan derajat kebebasan?

o’, # 0%, dan tidak diketahui pada populasi, maka
5z [sz 22
0% — Xy = |ooxy —%p = |— ZZ

A ‘_'\I”'-:n:??:’
untuk populasi terbatas
(8%, )+(58%;)

Derajat Kebebasan: (570 (52)
nyj—1 Nz—2

(i) Bila populasi terbatas maka simpangan baku o, harus
dikalikan dengan faktor koreksi

[Ny + Ny) — (ny +ma)
N, + N, — 2

N
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Contoh:

Mata kuliah Akuntansi Komputer diberikan pada kelas
mahasiswa yang berbeda. Kelas A yang terdiri atas 12
mahasiswa diajar dengan metode pelajaran yang sudah biasa
digunakan, sedangkan mahasiswa di kelas B yang terdiri dari
10 mahasiswa diajar dengan metode pengajaran baru. Diakhir
semester mahasiswa yang ada di kelas A dan di Kelas B diberi
materi ujian yang sama. Dikelas A nilai rata-rata mahasiswa
85 dengan simpangan baku 4, sedangkan dikelas B nilai rata-
rata mahasiswa 81, dengan simpangan baku 5. Pertanyaannya
yakinkah anda bahwa metode pengajaran yang sudah biasa
dilaksanakan lebih baik dari metode pengajaran yang baru
dengan memakai taraf signifikansi o = 0,01. Diasumsikan
bahwa dua populasi mendekati distribusi normal dengan
variansi yang sama.

Jawab:

Dua populasi yang dianggap tak terbatas.

Dua populasi dianggap mendekati distribusi normal
Darisampel A:n =12,X =85, S = 4

DarisampelB:n,= 10,X,=81, S, =5

(i) Hipotesis: H :u, = M, danH_ :p>p,

(ii) Taraf signifikansi a = 0,01, dan derajat kebebasan adalah:

t (00 t 0,01: 20), =2,528 atau t
=-2,528

Uji satu arah, adalaht

(0,01: 20) (0,01:20)

(iii) Simpangan baku gabungan
(ny — 1)8% + (n;— 1)5%;  (11)(4)%+ (9)(5)>

52, = P = = 20,05
S, = /20,0587, = /20,05 = 4,478

Simpangan baku distribusi sampel beda dua rata-rata adalah:

1,1 1,1
— =22 |3 = — =52 |—4—
0¥y — X =95 pﬂln«_+ n:m{l =5 pﬂln:+ oo (4,478)
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Maka diperoleh nilai statistik uji t

h, yaitu :
(X1 - X5) - (H1—Ho) (85-81) - 0
t, = = = 2,09
Ox1 -x2 1,917

Kesimpulan:

TerimaH , karenanilat = 2,09<2,528 = t 00120 ATAU nilai t,
= 2,09 berada didaerah penerimaan H, (sebelah kanan), artinya
hasil belajar mahasiswa yang diajar dengan metode yang sudah
biasa dan metode baru perbedaannya tidak signifikan. Dengan
kata lain data dari sampel tidak mendukung pernyataan bahwa
metode pengajaran bisa tetap lebih baik dari metode pengajaran
baru. Jadi informasi yang diperoleh dari sampel membuktikan
bahwa dua metode mengajar (yang lama dan yang baru) ternyata
sama saja.
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BAB XII
METODE-METODE ANALISIS DATA
PENELITIAN

Dalam penelitian kuantitatif kita mengenal berbagai metode
analisis data penelitian yang biasa digunakan sesuai dengan jenis
penelitiannya. Diantara metode-metode analisis data tersebut antara
lain adalah: metode korelasional, metode regresi, metode analisis jalur,
metode analisis jalur dengan pengukuran structure equation model-
ing (SEM), dan metode analisis jalur dengan pengukuran Partial Least
Square (PLS).'7®

1. Metode korelasional

Hubungan korelasional adalah hubungan antara dua variabel atau
lebih sebagaimana adanya tanpa perlakuan. Hal-hal yang ada
keterkaitan dengan metode korelasi ini antara lain adalah:

e Apakah mungkin perubahan satu variabel berhubungan dengan
perubahan variabel lainnya.

e Indeks kuantitatif yang menentukan prediksi arah hubungan antara
dua variabel atau lebih.

o Koefisien korelasi adalah nilai r yang diperoleh, apakah nilai r nya
negatif atau positif. Jika r nya negatif maka korelasi yang diperoleh
adalah korelasi negatif, (dimana peningkatan pada variabel X akan
diikuti penurunan pada variabel Y, dan sebaliknya penurunan pada
variabel X akan diikuti peningkatan pada variabel Y).

75 Juliansyah Noor, Analisis Data Penelitian Ekonomi dan Manajemen, Grasindo
Jakarta, 2014, hal vii.
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e Berapa p nya, apakah harga p (probabilitas) yang diperoleh meme-
nuhi taraf signikansi yang digunakan (biasanya yang digunakan taraf
signifikansi 1% dan 5%). Jika harga p signifikan berarti terdapat
hubungan antara antara variabel bebas dengan variabel terikat.

e Selanjutnya adalah melihat nilai R> untuk mengetahu sumbangan
efektif.Misalnya R?=0,75, artinya variabel X memberikan
sumbangan efektif sebesar 75% kepada variabel Y.

Kemudian penamaan variabel dalam penelitian korelasional ada
dua macam: (i) variabel prediksi, yaitu variabel yang digunakan untuk
memprediksi perubahan pada variabel yang lain. (ii) variabel kriteria,
yaitu variabel yang berubah sesuai dengan perubahan pada variabel
prediksi.

a. Asumsi dalam analisis korelasional

Dalam penelitian kuantitatif khususnya dalam analisis
korelasional dikenal adanya asumsi-asumsi berikut ini: normalitas,
linieritas, dan homogenitas.

(i) Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah data
yang digunakan dalam penelitian memiliki distribusi normal
baik secara multivariat maupun univariat, uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan kriteria critical ratio skweness
value sebesar 2,58 pada tingkat signifikansi 99%. Data
mempunyai distribusi normal jika nilai critical ratioskweness
dibawah harga mutlak + (kurang lebih) 2,58. Uji normalitas
menggunakan metode univariate (kecondongan) dan indeks
kurtosis univariat tinggi-datar). Data dikatakan memenubhi
syarat normalitas data jika koefisien indeks skew univariatdan
indeks kurtosis multivariat berada diantara 0 sampai dengan
+ 2,58.

Uji normalitas dimaksudkan juga untuk memperlihatkan
bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal, ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk
menguji normalitas data, diantaranya: dengan kertas peluang
normal, uji chi-kuadrat, uji Liliefors, dengan teknik kolmogrov-
smirnov, dan dengan SPSS.
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(ii) Linieritas

Linieritas adalah suatu keadaan dimana hubungan antara
variabel dependen dengan variabel independen bersifat linier
(garis lurus) dalam range variabel independen tertentu. Sebagai
contoh misalnya hubungan antara kecepatan lari seseorang
(variabel dependen) yang tergantung pada usia orang tersebut
(variabel bebas atau independen), secara umum dapat
dikatakan makin tinggi usia seseorang, maka lari orang itu
semakin cepat, yang jika direpresikan pada grafik akan terdapat
garis ke kanan atas. Namun itu sebenarnya hanya pada range
usia tertentu, misalnya diantara 17 sampai dengan 40 tahun,
diatas 40 tahun mungkin kecepatan lari seseorang berbanding
terbalik dengan usianya, semakin tinggi usia seseorang semakin
lambat larinya.

(iii) Homogenitas

Uji homogenitasadalah uji kesamaan dua varians apakah
sebaran data tersebut homogen atau tidak, yang dilakukan
dengan membandingkan kedua variansnya. Jika dua kelompok
data atau lebih mempunyai varian yang sama besarnya, maka
uji homogenitas tidak perlu dilakukan lagi karena datanya sudah
dapat dianggap homogen. Uji homogenitas hanya dapat
dlakukan apabila kelompok data tersebut dalam distribusi nor-
mal.

b. Diagram korelasi

Berangkat dari hipotesis penelitian, langkah pertama yang
dilakukan oleh peneliti dalam menganalisis data penelitian adalah
menerjemahkan kedalam bentuk diagram atau model kerangka
berpikir penelitian. Fungsi dari model kerangka berpikir penelitian
ini adalah untuk memudahkan peneliti melakukan analisis terhadap
substansi atau faktor-faktor atau variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian tersebut.

Untuk menyederhanakan bentuk diagram (model kerangka
berpikir penelitian) tersebut biasanya digunakan tiga lambang yaitu
X, Y, dan e: dengan penjelasan sebagai berikut:

X, dinyatakandengan X, X,, ...X yang terdiri dari variabel prediktor
(independent variable) yang merupakan variabel prediksi.
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Y, dinyatakan dengan Y, Y, Y yang terdiri dari variabel kriteria
(variable dependent)sebagal variabel terikat.

e, dinyatakandengane,, e, ..e merupakan faktor lain yang tidak
sengaja diukur, yang disebut implisit variabel (implisite vari-
able), yang selanjutnya disebut variabel galat.

Dalam pembuatan diagram (kerangka berpikir penelitian) ini
digunakan dua macam anak panah, masing-masing:

(i) Anak panah satu arah - (single beaded arrow) yang menyata-
kan hubungan dari sebuah variabel pediktor ke variabel kiteria,
misalnya X ke V..

(ii) Anak panah yang melengkung ([:) menyatakan hubungan
korelasional antar variabel bebas, misalnya hubungan korelasi

disini tidak diteliti tetapi dihitung, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar berikut ini:

PYe

RYX1X2
x12

o

Gambar: 12.1
Model diagram korelasi dengan 3 variabel

Pada gambar: 12.1. Diatas menggambarkan diagram korelasi
dengan tiga variabel, dimana diagram korelasi tersebut menyatakan
hubungan dari X1, X, ke Y yang didefinisikan sebagai berikut:

X,, X,, menyatakan variabel prediktor (Independent variable).
Y :menyatakan variabel kriteria (dependent variable)
e :menyatakan galat (error) yang merupakan gabungan dari:

a) Variabel lain diluar X, dan X, yang mungkin berhubungan
dengan Y yang telah teridentifikasi oleh teori, tetapi tidak
dimasukan dalam model.
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b) Variabel lain diluar X, dan X, yang mungkin berhubungan
dengan Y tetapi belum teridentifikasi oleh teori.

c) Kekeliruan pengukuran (error of measurement)

d) Komponen yang sifatnya tidak menentu (random compo-
nent)

p (rho) : Menyatakan besarnya hubungan (biasa disebut)
koefisien korelasi.

P : Menyatakan besarnya hubungan X dengan Y.

: Menyatakan besarnya hubungan secara bersama-
sama X, dan X, dengan Y.

yX1X2

P, : Menyatakan besarnya hubungan yang sedang
dilakukan tidak diukur (e) yang berhubungan dengan
Y.

Analisis data model korelasi

Untuk lebih memahami analisis model korelasi seperti sudah
dijelaskan sebelumnya dapat diambil contoh sebagai berikut:
Seorang Peneliti mempunyai data sampel dari 34 pegawai pada
Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Selatan yang mencakup
variabel-variabel berikut: Kepemimpinan (X,), Motivasi (X,), dan
kinerja (Y). Dari variabel-variabel penelitian ini maka peneliti dapat
menyusun: judul penelitian, rumusan masalah, dan kerangka
berpikir (kerangka analisis) peneitian.

a) Judul penelitian:
“Hubungan kepemimpinan, motivasi, dengan kinerja; Studi
korelasional pada pegawai Dinas Pendidikan Provinsi
Kalimantan Selatan”.

b) Rumusan masalah:

Dari judul penelitian itu maka kita dapat menyusun
rumusan masalahnya sebagai berikut:

(i) Apakah kepemimpinan secara parsial berhubungan dengan
kinerja?

(ii) Apakah motivasi secara parsial berhubungan dengan
kinerja?
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c)

(iii) Apakahkepemimpinan dan motivasi secara simultan
berhubungan dengan kinerja?

Kerangka berpikir (kerangka analisis) penelitian

Pembuatan kerangka berpikir (kerangka analisis)
penelitian ini dengan mudah dapat dilakukan dengan
mengadopsi model diagram korelasi yang sudah dibuat
sebelumnya,yaitu sebagai berikut:

x12

J
pyx2

Gambar: 12.2
Kerangka Analisis Korelasi

Untuk kerangka analisis korelasi ini dapat menggunakan
gambar yang sama dengan gambar diagram korelasi. Dari
hubungan-hubungan variabel yang nampak dalam kerangka
berpikir (kerangka analisis korelasi) pada gambar: 12.2.
tersebut, kita dapat menyusun persamaan-persamaan korelasi
yang menyatakan hubungan antar variabel sebagai berikut:

(i) Y= P . Pernyataan ini menyatakan hubungan langsung
dari variabel prediktor (X, ) kriteria (Y).

(i) Hubungan korelasi antar X, dengan Y, apabila X tetap, yaitu:

Y= P o Persamaan ini menyatakan hubungan dari variabel

prediktor (X,) dengan variabel kriteria (Y).

(iii) Hubungan korelasi antara X, dengan X, apabila Y tetap,
yaitu:
XLZ.: r X1,2'

(iv) Hubungan korelasi antara X, dan X, secara simultan
(bersama-sama) dengan Y,



d)

f)

Metode-Metode Analisis Data Penelitian

Y = R 1.0 PErsamaan ini menyatakan hubungan dari

variabel prediktor (X, X)) secara simultan
(bersama-sama) dengan variabel kriteria (Y)

(v) Persamaan model korelasi

Dengan demikian maka persamaan model korelasinya
adalah sebagai berikut:

Y = pyxl Xl + pyx2X2+ R

yx1x2 + pye

Tujuan penelitian

Dengan memperhatikan kembali judul penelitian yang
sudah dirumuskan diatas, maka kita dapat merumuskan tujuan
penelitian yang akan kita laksanakan itu misalnya sebagai
berikut:

(i) Memperoleh informasi empiris bahwa kepemimpinan
mempunyai hubungan parsial yang positif dengan kinerja.

(ii) Memperoleh informasi empiris bahwa motivasi mempunyai
hubungan parsial yang positif dengan kinerja.

(iii) Memperoleh informasi empiris bahwa kepemimpinan dan
motivasi secara simultan mempunyai hubungan dengan
kinerja.

Hipotesis penelitian

Selanjutnya peneliti dapat merumuskan hipotesis
penelitiannya sebagai berikut:

(i) Terdapat hubungan positif kepemimpinan dengan kinerja
(ii) Terdapat hubungan positif motivasi dengan kinerja

(iii) Terdapat hubungan positif kepemimpinan dan motivasi
secara simultan dengan kinerja.

Hipotesis statistik

Kemudian dari hipotesis penelitian tersebut diatas peneliti
dapat memodifikasi menjadi hipotesis statistik sebagai berikut:

(i) Hy:p,, <0
Ha: P> 0
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(i) H,: pyxZSO
Ha: P> 0

(i) H,: P o< 0
Ha: pyx1x2> 0

Dimana:

Pps = Koefisien korelasi pada populasi yang menyatakan
hubungan variabel X, dan Y.

Pro = Koefisien korelasi pada populasi yang menyatakan
hubungan X, dengan Y.

Rowe = Koefisien korelasi pada polulasi yang menyatakan
hubungan variabel X, dan X, dengan Y.

g) Membuat tabel data penelitian

Langkah berikutnya adalah membuat tabel data penelitian
yang bersumber (diambil) dari kuesioner yang sudah diisi oleh
responden dengan bentuk sebagai berikut:

Tabell2: 1

Data penelitian berdasarkan kuesioner
Yang di isi oleh responden

Nomor Kepemimpinan Motivasi Kinerja
Responden ). X, Y
1
2
3
4
5
Dst s.d.
No. terakhir

Kolom XLXz'dan Y, diisi dengan jumlah skor yang diberikan
oleh masing-masing responden.

h) Gunakan alat bantu statistik software

Misalnya kita gunakan program software SPSS seri 20, kita
buka program tersebut dengan urutan langkah-langkah sebagai
berikut:
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(i) Klik variabel view, masukan variabel gaya kepemimpinan,
motivasi kerja dan kinerja. Hasilnya tampak dilayar moni-

tor

(ii) Klik data view, masukan data yang ada dalam tabel tadi (yang
berasal dari responden), dan hasilnya akan tampak
dimonitor.

(a) Menguji normalitas data

Buka lagi program SPSS 20, pilih menu:

Analyze

Nonparametrik test

Legacy dialogs
Simple K-S

Maka hasilnya akan tampak dilayar.

Setelah muncul kotak dialog selanjutnya pindahkan
semua variabel ke kolom test variabel list, maka hasilnya
tampak dimonitor. Kemudian klik OK maka tampak hasil
output sebagai berikut:

Tabel: 12. 2
One sample Kolmogorov Smirnov test

Kepemimpinan

Motivasi

Kinerja

a.b.
N Normal parameters

Mean Std Deviation

Most extreme differences
Absolute

Positive

Negative
Kolmogorov-smirnov z

Asymp Sig (2-tailed)

34
59.3235
7.85752

104
104
-089
606

856

34
59,9412
7.91217

100
067
-100
581
888

489

34
39.2353
4.81197

143
134
-143
834

a. Test distribution is normal

b. Caculated from data

Memperhatikan hasil perhitungan pada tabel diatas:

(i) Uji normalitas kepemimpinan (X )
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Nilai penyimpangan masimum hasil perhitungan adalah
X,=0,104, dan Asy,p sig (2 tailed) menunjukan harga 0,856.0leh
karena pengujian uji normalitas dengan uji Kolmogorov-
Smirnov (KS) pada 4 = 0,05. Terlihat harga Asymp sig. (0,856) >
nilai 4 yang dipersyaratkan yaitu 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan data variabel X, berasal dari data yang terdistribusi
normal.

Uji normalitas motivasi (X,)

Nilai penyimpangan maksimum hasil perhitungan adalah
X,=0,067, dan Asy, p. Sig. (2-tailed) menunjukan harga (0,888).
Oleh karena itu pengujian uji normalitas dengan uji kolmogorov-
Smirnov (KS) pada a = 0,05, terlihat bahwa harga Symp sig.
(0,888) > nilai a yang dipersyaratkan yaitu 0,05berdistribusi
normal.

(iii) Uji normalitas Y

Nilai penyimpangan maksimum hasil perhitungan adalah
X,.0,143, dan Asy, p. Sig. (2 tailed) menunjukan harga 0,489.
Oleh karena itu pengujian uji normalitas dengan uji kolmogrov-
Smirnov (KS) pada @ = 0,05, terlihat bahwa harga Asymp Sig.
(0,489) > nilai @ yang dipersyaratkan yaitu 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan data variabel X, berasal dari data
berdistribusi normal.

(b) Menguiji linieritas data
(i) Linieritas data: Y terhadap X,
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Lanjutkan lagi mengerjakan dengan alat bantu statistik
program SPSS Seri 20.Pilih data view, klik analize, pilih com-
pare mean dan klik mean pindahkanvariabel kinerja kekolom
dependent dan variabel kepemimpinan ke kolom independent,
maka hasilnya tampak dimonitor.Kamudian klik options, tandai
anova table and eta dan test for liniearitymaka hasilnya tampak
dimonitor.Setelah itu klik continuedan klik OK, maka tampak
hasil outputnya dimonitor sebagai berikut:
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TABEL DISTRIBUSI F

Critical Values of F a = 0.05 significance level
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Critical Values of F a = 0.01 significance level
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TABEL DISTRIBUSI F

Critical Values of F a = 0.01 significance level
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G.68814 08517 1.0516 1.3065 1.8863 20281 213D 24345 27198 28908 3.3326
06812 08514 10612 1.3048 1.6871 20262 201287 24214 27154 2.9853 2.3286
0.6810 D.8512 1.0508 1.3042 1.6860 2.0244 21267 2.4285 271156 2.9803 3.3190
0.6808 0.8509 1.0504 1.3036 16849 20227 21247 24258 27079 2.8756 2.3127
DEBOY D807 10800 1,303t 18839 20311 21229 24233 47045 29712 33089
06794 08488 10473 1.2887 16759 20088 21087 24033 26778 2.9370 32818
08786 0.8477 1.0485 12858 18706 2.0002 20894 23801 2.6603 2.9146 32347
06778 08464 10435 1.2820 1.8654 1.9921 2.0801 23771 2.6430 28924 3.2024
08770 08452 1.0418 12801 1L,BE02 1.9840 20808 22642 26259 28707 31738
08745 0.B418 12816 1.6449 19600 20837 23283 25758 2.807¢ 3.08902
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TABEL DISTRIBUSI CHI SQUARE x’

V= 5 !
dk | [ 099s] 099 [0975] 095] 09 [ 05| 05 [ 025 01 | 005 ] 0025 0.01 | 0005
1][78 171 ] 133 | 045%] 6.103] 0.016] 0.004] 0.001]6.0002] 0 6000
2 [108 161 277 | 130 | 0575] 6.211] 0.103 | 0.051] 0020
3| es 625 | 411 237 | 121 ] 038 035 | 0221 011
4 | [ 778 | 539 | 336 | 192 106 | 0711 0.484] 0297
5 187 9.2 &6 4.4 2.7 18 i1 0.8 0.8
6 | [1s3 06] 78 | s3] 35 23] 36 121 098] o7
7 | [ 203 1201 90 | 63| 43| 28| 221 121 12 10
8 | [0 B4l 162 731 831 38| 271 22| 161 13
9 238 471 1341 B3 59 42 3.3 ] 2.1 7
10 {252 160 125] 931 671 49| 391 32| 26| 22
1] [Z68 73] 1371 103] 76 ] 56 | 46 | 38 ] 31 ] 26
12 283 i8S 1481 113 54 6.3 2 3.4 38 31
13 | [ 298 198 160 123 93 | 7o | 59| 50| 41| 36
14 | [ 313 201 171 1331 1031 78| 66 | 561 47| 41
15 | 328 23182 143|110 ] 85| 73| 63 | 53] 36
16 |[333] o] 88| 23] B iea] i3] 119] 93 [ 80| 69 | 58] =51
7 1[357 334 [ 302 ] 276 248 205 163 1281 101 87 | 76 | 64 | 5°
18 || 372 48] 318 280 260 216 173 | 13| 109 94 | 82 | 70 | 43
19 | [ 386 362 ] 320 301 272 237 | 183 146 117 101] 89 | 76 | 68
20 [s00 376 [ 342 [ 314 284 | 238 | 193 | 155] 124 109] 96 | 83| 73
2 389 ] 385 ] 327 296 249 203 32] 16 03] 89| 80
2 403 | 368 | 335 | 308 | 260 213 140 1231 1161 95 | %6 |
3 416 381 [ 352 320 2711 223 138 | 31 317 102 ] 83 |
3 30| 394 364 32| 282 233 157 | 138 ] 124 109] 99 |
23 343 | 106 | 377 | 344 | 393 | 243 165 ] 146 131 115] 105
26 | 383 456 [ 10| 389 3561 304 | 253 [ 208 ] 173 ] 154 ] 1381 122
71306 470 | 432 | 400 ] 367 | 315|263 ] 217 181 ] 1621 1461 129
38 | [ 510] 483 | 448 | 413 | 79| 326 273 | 227 | 180| 169 1331 136
19| 533 96 | 457 | 426 391 3] 236 198 | 177 | 1601 143
30 | [ 537 509 470 | 438 | 403 | 348 | 293 | 245 ] 206 | 185 168 | 150
a0 |[68] 637 | 593 ] 556 ] s18] 456 393 3371 291 265] 2441 222
50 1[ 7951762 | 714 ] 675 | 632 363 | 483 | 429 | 377 | 348 [ 334 367
660 9201 B4 | 8331 THIL V441 670 3L OS2I 485 | 4321 4051 3TH
70 | [1042] 1004] 950 | 905 | 855 776 | 693 | 617 | £33 | 517 | 458 | 454
80 | [1163] 1123 1066 101.9] 966 | 861 | 793 | 711 | 643 | 604 | &72 | 3% | 312
96 12841 1241 1181111331 10781 ORS | RO 1 BO6 1 T3 | 6B | B36 1 G181 392
100 ] [ 1202] 1358] 120.6] 1243 1385| 1091] 983 | 901 | 824 | 779 ] 742 701 673
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